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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa film “Ca—Bau— Kan”
dapat memberikan pemahaman tentang adanya kekuasaan yang dimiliki
oleh etnis Tionghoa pada tahun 1930-an, digambarkan melalui mise—en—

scene khususnya pada setting, properti, tata rias dan busana, juga pemain

2kuasaan, yakni

(kan terdapat 13

af etnis Tionghoa

@ |‘ at pada. /
g 5 dan 116. Sebagai

16 dimana terl pemakaman Tionghoa

ihadirkan dalam persaingan kekuasaan,

perilaku pamer kepada orang banyak ataupun lawannya untuk
menunjukkan kekuatan yang dimiliki sehingga dapat mendapat
kekuasaaan yang lebih.

2. Properti yang dihadirkan dalam scene 6, 20, 30, 32, 46, 69, 75, 116, dan
146. Sebagai contoh, pada scene 6, masyarakat Tionghoa memiliki
uang untuk diberikan kepada perempuan pribumi. Mitos yang
dihadirkan ekonomi menjadi kunci relasi kuasa, dimana tingkat
ekonomi yang tinggi /mapan akan memiliki kuasa atas orang-orang
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dengan ekonomi rendah atau miskin, terlebih relasi kuasa laki-laki atas
perempuan.

3. Kostum dan tata rias yang dihadirkan pada scene 20, 62, dan 75.
Sebagai contoh, pada scene 75, terdapat kostum dengan gaya Eropa
yang digunakan oleh masyarakat Tionghoa. Mitos yang dihadirkan
kesetaraan yang dimiliki diakibatkan oleh adanya tingkat sosial dan

ekonomi yang tinggi sehingga menjadi kunci untuk dapat mengakses

hal — hal yang berada di atas level-nya.

secara terpaksa
ionghoa yang

juga yang la

fitoh, uns itus yang muncul
3 us yang muncul ialah
annya untuk berderma.

derma ddlam kehidupan masyarakat Tionghoa,

Ada dua jenis kegiatan De
yakni berderma untuk penguatan institusi, organisasi, perkumpulan
ataupun kegiatan dan berderma untuk sosial.

Lalu terdapat modal, yakni modal ekonomi, modal sosial, modal
simbolik, dan modal budaya. Modal ekonomi, sebagai contoh dapat
ditunjukkan pada scene 20, dimana masyarakat etnis Tionghoa memiliki
tingkat ekonomi yang tinggi sehingga dapat membagi-bagikan banyak
uang kepada orang banyak. Modal sosial, sebagai contoh dapat
ditunjukkan pada scene 75 adanya hubungan dan relasi yang kuat yang

dimiliki Tan Peng Liang sebagai masyarakat Tionghoa dengan inspektur
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kepolisian Belanda yang dimana memiliki kuasa atas hukum pada daerah
setempat sehingga memperlihatkan kedudukan sosial seorang Tan Peng
Liang yang tinggi. Modal simbolik, sebagai contoh dapat ditunjukkan
pada scene 46 terlihat dari mobil yang dimiliki menandakan simbol dari
kemampuan ekonomi Tan Peng Liang yang cukup besar. Modal budaya,
sebagai contoh dapat ditunjukkan pada scene 75, terlihat dari pakaian Tan
Peng Liang yang menggunakan tuksedo berwarna abu — abu dengan dasi

berwarna merah menunjukkan adanya kesetaraan budaya antara orang

dleh masyarakat
: ér) tempat/arena

iliki oleh etnis

kekuasaan yang dihadirkan adalah berupa setting (latar) & properti,
kostum dan tata rias, pemain serta pergerakannya. Semiotika Roland
Barthes berperan sebagai alat untuk membaca kekuasaan yang muncul
pada mise-en-scene film dengan menggunakan makna denotatif, konotatif,
dan mitos kemudian dikuatkan dengan teori kekuasaan dari Bourdieu
dengan tiga unsur yakni, habitus, modal, dan arena. Penggunaan teori
semiotika Roland Barthes, teori kekuasaan Bourdieu dengan mise-en-

scene, ketiganya memiliki keterkaitan satu sama lain.
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B. Saran

Ketika mengkaji sebuah film, peneliti berharap agar tidak berfokus
pada aspek naratif dan sinematik saja, melainkan juga memperhatikan nilai
— nilai yang secara implisit terdapat pada film tersebut. Sebagai contoh,
penggunaan teori semiotika Roland Barthes untuk membaca adanya tanda
kekuasaan yang dimiliki oleh masyarakat Tionghoa yang digambarkan
dengan mise-en-scene pada film “Ca-Bau-Kan” dan teori Bourdieu untuk
memperkuat teori kekuasaan tersebut.

Kepada para pengk, diharapkan untuk lebih banyak
ili

mengkaji fiIm|

fil udah lama/lawas khususnya film
Indonesiajyz emi

;,; untuk di

|l
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